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Abstract 

 
Environmental degradation and the utilization of excess are very influential in a reduction of the 

potential of Turbinidae Gastropod Resources. Morphology of shells can changes due to adaptation to 

the surrounding environment resulting in misidentification. This study aims to analyze morphology and 

molecular character of Turbinidae. Morphometric analysis is done by comparing the measured 

dimensions of the shell, while the molecular identification is done by using the DNA barcoding using 

COI  gene to species identification. The results showed a comparison of growth between the 

dimensions shell of the Lunella sp. showed the negative allometric and positive allometric. Character 

of shell growth between dimensions of the Lunella sp. shows the negative allometric and positive 

allometric. Molecular analysis identified Turbinidae was found Lunella sp.  its similar to DNA 

sequence Lunella sp. Sulawesi. The molecular analysis identifies Turbinidae found is Lunella sp. with 

similarities of 98.41 and 98.31%. The environmental conditions can affect change the morphology and 

genetic of Turbinidae. DNA barcoding has been successful to identify Turbinidae gastropods. 
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Abstrak 

 
Degradasi lingkungan dan pemanfaatan berlebih sangat berpengaruh dalam penurunan potensi 

sumberdaya gastopoda Turbinidae. Morfologi cangkang dapat berubah akibat adaptasi terhadap 

lingkungan sekitar yang mengakibatkan terjadinya kesalahan identifikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk dengan menganalisis karakter morfologi dan molekuler Turbinidae. Analisis morfometrik 

dilakukan dengan membandingkan dimensi cangkang yang terukur, sedangkan identifikasi molekuler 

dilakukan dengan menggunakan DNA barcoding gen CO1 dalam mengidentifikasi spesies. Hasil 

penelitian memperlihatkan perbadingan sifat pertumbuhan antar dimensi cangkang Lunella sp. 

menunjukan perbandingan  pertumbuhan allometrik negatif dan allometrik positif. Analisis molekuler 

mengidentifikasi Turbinidae yang ditemukan adalah Lunella sp. dengan tingkat kemiripan  98.41 dan 

98.31 %. Perubahan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi perubahan karakter morfologi dan 

genetik gastropoda Turbinidae. Barcode DNA telah berhasil mengidentifikasi gastropoda Turbinidae. 

 

Kata kunci : Turbinidae; DNA barcoding; Gen COI; Lunella 
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Pendahuluan 

 

Gastropoda Turbinidae memiliki keanekaragaman yang melimpah yang dapat ditemukan di 

berbagai  habitat termasuk di daerah kepala burung Papua (Bird's Head Seascape Papua) dan 

berbagai daerah lainnya  (Ishak et al., 2018; Nakano et al., 2007; Saleky et al., 2016)  yang mana 

keanekaragamannya sangat bergantung pada kondisi lingkungan sekitar (Syahrial, 2019; Williams 

et al., 2012). Degradasi lingkungan dan pemanfaatan berlebih sangat berpengaruh dalam penurunan 

potensi sumberdaya gastopoda (Sianturi and Saleky, 2020). Selain degradasi lingkungan dan 

pemanfaatan berlebih, penurunan biodiversitas juga dipengaruhi pemanasan global yang 

mempengaruhi iklim regional (Purty and Chatterjee, 2016). 

Morfologi cangkang pada gastropoda laut banyak menunjukkan variabilitas intraspesifik yang 

tinggi (Saleky et al., 2020a; Solas et al., 2013). Morfologi cangkang dapat berubah akibat adaptasi 

terhadap lingkungan sekitar yang mengakibatkan terjadinya kesalahan identifikasi (Ishak et al., 

2018; Rao et al., 2018). Morfologi cangkang gastropoda sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti umur, faktor pencemaran, suhu, salinitas (Rao et al., 2018; Saleky et al., 2019) dan kondisi 

gelombang (Solas et al., 2013). Kondisi lingkungan tersebut dapat menyebabkan terdegradasinya 

kunci indentifikasi spesies, sehingga identifikasi dari karakter morfologi seringkali sulit untuk 

dilakukan. Sulitnya identifikasi menggunakan karakter morfologi, mengakibatkan identfikasi 

dengan DNA barcoding penting untuk dilakukan yang mana identifikasi dengan pendekatan DNA 

barcoding telah terbukti tepat dan akurat (Dailami et al., 2021a). 

Keragaman genetik dapat dijadikan sebagai dasar pemahaman dalam mempelajari 

keanekaragman hayati (Saleky et al., 2020b; Yusron, 2005). Keragaman genetik juga berpotensi 

dalam membedakan spesies yang sulit dilakukan berdasarkan karakter morfologi (Rao et al., 2018; 

Solas et al., 2013). DNA barcoding berperan sebagai alat taksonomi molekuler yang 

memungkinkan identifikasi secara cepat, tepat dan akurat (Madduppa et al., 2017; Saleky et al., 

2016) . Penyebaran organisme bentik cenderung terjadi pada fase planktonik melalui sirkulasi arus 

laut (Chiu et al., 2013; Leatemia et al., 2018).  

Gastropoda family Turbinidae didalamnya terdapat kelompok gastropoda Turbo sp. dan 

Lunella sp. termasuk kelompok gastropoda nocturnal yang sangat melimpah pada zona intertidal 

berbatu di pesisir Manokwari Selatan, Papua Barat. Gastropoda tersebut dimanfaatkan selain untuk 

dikonsumsi tetapi juga dijual di pasar tradisional di Manokwari. Masyarakat setempat 

mengidentifikasi kedua kelompok gastropoda tersebut dengan nama yang sama yaitu bia mata bulan 

walaupun keduanya memiliki bentuk morfologi yang berbeda. Identifikasi dengan pendekatan DNA 

barcoding telah dilakukan sebelumnya dan berhasil mengidentifikasi jenis Turbo sp. yang tersebar 

di intertidal berbatu pesisir Yekwandi Distrik Momiwaren Kabupaten Manokwari Selatan jenis 

https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-d&q=Bird's+Head+Seascape+Papua&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjG0PKxy_rvAhVGX30KHY4eDJUQBSgAegQIARA0
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Turbo stenogyrus (Saleky et al., 2020). Pendekatan DNA barcoding juga telah digunakan dalam 

mendeskripsikan spesies Lunella ogasawarana dari Pulau Ogasawara, Jepang (Nakano et al., 2007). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis variasi morfometrik cangkang dan genetik 

Lunella sp.  yang dikoleksi dari intertidal berbatu pesisir Yekwandi Distrik Momiwaren Kabupaten 

Manokwari Selatan. Data yang dihasilkan bermanfaat dalam kegiatan pengelolaan sumber daya 

hayati (Moura et al., 2019) dan pelestarian spesies (Madduppa et al., 2017; Purty and Chatterjee, 

2016). 

Metode 

 

Koleksi Sampel 

Sampel Lunella sp. dikoleksi di Pesisir Pantai Yekwandi Distrik Momiwaren Kabupaten 

Manokwari Selatan (Gambar 1). Lunella sp. dikoleksi pada malam hari, karena jenis tersebut 

bersifat nocturnal yang keberadaannya melimpah saat malam hari. Metode pengambilan sampel 

Lunella sp. menggunakan metode purposive sampling. Identifikasi sampel dilakukan menggunakan 

buku identifikasi Recent and Fossil Indonesian Shells (Dharma, 2005). Sampel yang dikoleksi 

kemudian disimpan dalam wadah yang terpisah. Sampel untuk analisis molekuler disimpan dalam 

wadah berisi 95 %, sedangkan unutk analisis morfometrik disimpan dalam wadah berisi alkohol 70 

%.  Analisis DNA dilakukan di Sub Laboratorium Genetika Universitas Papua, sedangkan untuk 

analisis morfometrik dilakukan di Sub Laboratorium Lingkungan dan Sumberdaya Jurusan 

Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Papua. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Lunella sp. di pesisir  Yekwandi Distrik Momiwaren 

Kabupaten Manokwari Selatan, Papua Barat 
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Analisis Morfometrik dan Molekuler 

 

Analisis morfometrik dilakukan dengan melihat pola pertumbuhan yaitu hubungan antara 

panjang cangkang dengan berat total dengan menggunakan persamaan regresi linear (Effendie, 

1979). Kemudian dilakukan juga uji korelasi untuk melihat hubungan dimensi cangkang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Lunella sp. yang dikoleksi dari pesisir  Yekwandi Distrik Momiwaren 

Kabupaten Manokwari Selatan 

Isolasi DNA dari jaringan kaki perut dengan menggunakan extraction kit (GeneidTM DNA 

Isolation Kit (tissue). Amplifikasi gen COI dilakukan dengan menggunakan Go taq green Amplitaq 

(Promega) dengan total reaksi adalah 50 µl yang terdiri dari ddH2O (18 µl), go taq green (25 µl), 

primer forward JgLCO1490 (2.5 µl ) dan reverse JgHCO2198 (2.5 µl), ekstrak DNA (5 µl), DMSO 

(1 µl) dan BSA (1 µl). Sekuens primer yang digunakan yaitu jgLCO1490 5’-

TITCIACIAAYCAYAARGAYATTGG-3’ dan HCO2198 5’- TAIACYTCI 

GGRTGICCRAARAAYCA-3’. Hasil PCR yang teramplifikasi positif kemudian dikirim untuk 

disekuensing di perusahaan jasa sekuensing yaitu 
1
St Base Malaysia. 

 

Analisis Data 

Analisis morfometrik dilakukan dengan melihat hubungan antar dimensi cangkang siput 

Lunella sp. baik panjang, lebar, tinggi, panjang bukaan, lebar bukaan cangkang dan berat total 

dengan menggunakan software  Microsoft Excel 2010. Anlisis molekuler dilakukan menggunakan 

data sekuen DNA yang telah diperoleh dari perusahaan jasa sekuensing. Hasil sekuensing DNA 

diedit dan diurutkan dengan  menggunakan model ClustalW (1.6) (Tamura et al., 2013) pada 

program MEGA 7 (Moleculer Evolutionary Genetic Analysis). Data hasil sekuen nukleotida yang 

telah diedit kemudian dicocokkan dengan data yang tersedia pada GeneBank di NCBI (National 

Center for Biotechnology Information) (https://www.ncbi.nlm.nih.gov/) dengan menggunakan 

BLAST (Basic Local Alignment Search Tool) dan Boldsystem (http://www.boldsystems.org). jarak 

genetik dan rekonstruksi filogenetik dianalisis menggunakan program MEGA 7. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/
http://www.boldsystems.org/
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Hasil Dan Pembahasan 

Morfometrik 

Analisis morfometrik dilakukan dengan melihat hubungan antar dimensi cangkang siput 

Lunella sp. baik panjang, lebar, tinggi, panjang bukaan, lebar bukaan cangkang dan berat total. 

Siput Lunella sp. memiliki sifat pertumbuhan yang bervariasi baik isometrik ataupun allometrik. 

Analisis morfometrik dilakukan dengan melihat hubungan antar dimensi cangkang siput Lunella sp. 

baik panjang, lebar, tinggi, panjang bukaan, lebar bukaan cangkang dan berat total (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan morfometrik antar dimensi Cangkang Lunella sp. 
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Karakteristik Molekuler 

Amplifikasi PCR Lunella sp. berhasil dilakukan dengan menggunakan primer jg LCO – jg 

HCO dengan panjang basa 650 bp. Hasil identifikasi dengan menggunakan BLAST (Basic Local 

Alignment Search Tool) dengan hasil identifikasi adalah Lunella sp.  dengan persentase kemiripan 

98.31 - 98.46 (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil identifikasi Lunella sp. 

No 
Id  

sampel 

Identifikas

i 
Lokasi 

Cuery 

Cover 

(100) 

Hasil 

BLAST 

(%) 

Accession Sumber 

1 01 
Lunella sp. 

Sulawesi 

Manokwari 

Selatan 
100 98.46 FR693874.1 

(Williams et 

al., 2012) 

2 02 
Lunella sp. 

Sulawesi 

Manokwari 

Selatan 
100 98.31 FR693874.1 

(Williams et 

al., 2012) 

 

Jarak genetik dilakukan dengan membandingkan 13 sekuen DNA Lunella berbagai spesies 

yang terdapat pada Genbank ditambah Turbo setosus sebagai out grup. Jarak genetik dianalisis 

berdasarkan tingkat kemiripan sekuen DNA Lunella sp. asal Manokwari Selatan dengan sekuen 

Lunella sp. dari daerah lainnya. 

Pohon filogenetik (Gambar 3) dibuat dari 23 sekuen DNA, dengan komposisi 2 sekuen 

Lunella sp. asal Manokwari Selatan ditambah 20 sekuen Lunella berbagai spesies yang diambil dari 

Genbank dengan out grup adalah spesies Turbo setosus asal Asai, Manokwari Selatan (Leatemia et 

al., 2018). Pohon filogenetik dibuat dengan menggunakan metode neighbor joining dengan  nilai 

bootstrap 1000. 

 

Gambar 3. Filogenetik Lunella sp. asal Manokwari Selatan  

https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi#alnHdr_340051515
https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi#alnHdr_340051515
https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi#alnHdr_340051515
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/nucleotide/FR693874.1?report=genbank&log$=nucltop&blast_rank=1&RID=498A75TA016
https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi#alnHdr_340051515
https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi#alnHdr_340051515
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/nucleotide/FR693874.1?report=genbank&log$=nucltop&blast_rank=1&RID=498A75TA016
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-d&sxsrf=ACYBGNTF61I8-0B8KOboBpX4Ye2-L1gmbA:1581662818264&q=neighbor+joining&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwixob-TudDnAhWz4zgGHdP1CosQkeECKAB6BAgQECc
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Tabel 2. Jarak genetik Lunella sp. 

No Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Lunella sp._1 Manokwari Selatan - * * * * * * * * * * * 

2 Lunella sp._2 Manokwari Selatan 0.002 - * * * * * * * * * * 

3 FR693875.1_Lunella_sp. Sulawesi 0.015 0.017 - * * * * * * * * * 

4 FR693874.1_Lunella sp. Sulawesi 0.015 0.017 0.000 - * * * * * * * * 

5 GBMIN7033_Lunella coronata 0.174 0.174 0.171 0.171 - * * * * * * * 

6 GBMIN7064_Lunella sp._ciwp 0.124 0.124 0.126 0.126 0.198 - * * * * * * 

7 GBMIN7067_Lunella sp._Fiji 0.152 0.152 0.145 0.145 0.185 0.176 - * * * * * 

8 
GBMIN7074_Lunella 

sp._NE_Australia 0.050 0.052 0.048 0.048 0.169 0.126 0.173 - * * * * 

9 GBMIN7087_Lunella sp._ophiolite 0.186 0.186 0.183 0.183 0.186 0.225 0.200 0.189 - * * * 

10 GBMLG10286_Lunella granulata 0.196 0.196 0.198 0.198 0.158 0.209 0.182 0.211 0.198 - * * 

11 GBMLG10295_Lunella moniliformis 0.196 0.196 0.196 0.196 0.179 0.212 0.200 0.186 0.200 0.085 - * 

12 GBMLG10297_Lunella cinerea 0.128 0.128 0.131 0.131 0.198 0.007 0.181 0.131 0.222 0.203 0.213 - 

13 Turbo_setosus 0.240 0.240 0.240 0.240 0.275 0.209 0.229 0.234 0.279 0.214 0.227 0.219 
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Studi molekuler menunjukkan bahwa DNA hanya terdiri dari empat molekul dasar yang 

disebut nukleotida (Griffiths et al., 2000), yang identik kecuali masing-masing mengandung basa 

nitrogen yang berbeda (Tabel 3).  

Tabel 3. Komposisi Basa DNA Lunella sp. asal Manokwari Selatan 

 

Pembahasan 

Nilai koefisien korelasi (R) antar dimensi cangkang siput Lunella sp. paling tinggi terdapat 

pada hubungan antar dimensi panjang cangkang (PC) dengan tinggi cangkang (TC) dan hubungan 

antar dimensi panjang cangkang (PC) dan lebar cangkang (LC) dengan nilai R = 0.82 dan 0.95. 

Namun antar masing–masing dimensi cangkang lainnya menunjukan korelasi yang rendah dengan 

nilai R = 0.55. Hasil ini menunjukan bahwa masing-masing dimensi cangkang tidak saling 

mempengaruhi dalam pertumbuhan. 

Selain itu sifat pertumbuhan antar dimensi PC,  LC, TC, PCB dan LBC menunjukan sifat 

pertumbuhan allometrik negatif karena nilai b < 3. Hasil berbeda terjadi pada hubungan antar 

dimensi PC dan berat total yang menunjukan hubungan korelasi yang sangat kuat dengan nilai R = 

0.81 dan nilai B = 3.6, nilai b > 3 yang berarti pertumbuhan Lunella sp. yang dikoleksi bersifat 

allometrik positif. Pertumbuhan allometrik positif dapat diartikan bahwa laju pertumbuhan tidak 

seimbang dimana penambahan berat lebih cepat dari penambahan panjang cangkang sehingga 

bentuk cangkang siput Lunella sp. terlihat lebih lebar. Pertumbuhan Lunella sp. dari Manokwari 

Selatan dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya sulit dikontrol 

yang meliputi keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan adalah ketersediaan makanan dan suhu perairan (Efendie, 1997).  

Hasil berbeda ditemukan pada spesies Turbo stenogyrus dari lokasi yang sama, analisis pola 

pertumbuhan Turbo stenogyrus memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif (Saleky et al., 

2020a). Beberapa penelitian yang menunjukkan pola pertumbuhan Lunella sp. adalah bersifat 

allometrik positif. Pola pertumbuhan allometrik positif juga didapatkan pada beberapa jenis 

gastropoda lainnya seperti siput lola atau Trochus niloticus di Desa Siri Sori Amapatty (Samu et al., 

2016). Hal tersebut terjadi karena berbagai faktor yang dapat berpengaruh terhadap pola 

pertumbuhan siput Lunella sp. (Thangaraj et al., 2020). Faktor yang mempengaruhi pola 

No Spesies 
Komposisi 

Total 
T(U) C A G 

1 Lunella sp.1 Manokwari Selatan 40.6 16.8 18.2 24.5 650 bp 

2 Lunella sp.2 Manokwari Selatan 40.5 16.9 18.2 24.5 650 bp 

Avg. 40.5 16.8 18.2 24.5 650 bp 
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pertumbuhan gastropoda yaitu variasi pasang surut, availability makanan, perubahan musim dan 

pematangan seksual (Ramesh et al., 2009).  

Panjang sekuen DNA Lunella sp. adalah 650 bp dengan komposisi rata-rata nukleotida yang 

ditemukan pada fragmen Gen Cytochrome Oxidase Subunit I (COI) adalah nukleotida T (Timin) 

sebesar 40.5 % dan terendah  nukleotida C (Cytosine) sebesar 16.8 %. kandungan basa G+C 

memiliki rata-rata 41.3 % sedangkan jumlah  A+T sebesar 58.7 %. Rendahnya jumlah rata-rata 

nukleotida G+C  berpengaruh terhadap suhu denaturasi dari sekuens DNA tersebut, semakin banyak 

jumlah G dan C maka suhu denaturasinya akan semakin tinggi (Dailami et al., 2021b). Hasil yang 

relatif sama juga didapatkan pada spesies Turbinidae seperti  Turbo sparverius dan Turbo bruneus 

(Saleky et al., 2016) Hasil identifikasi dengan menggunakan BLAST pada genbank adalah Lunella 

sp. dan memiliki kemiripan sekuen dengan Lunella sp. Sulawesi sebesar 98.31 - 98.46 %. Hasil 

BLAST DNA tidak menghasilkan data spesies secara spesifik tetapi memperlihatkan data genus. 

Kondisi tersebut dapat terjadi akibat dari kekurangan data yang terdapat pada GenBank. 

Jarak genetik antara Lunella sp. asal Manokwari Selatan dengan Lunella sp. Sulawesi  sebesar  

0.015 dan 0.017 yang dapat disimpulkan bahwa  Lunella sp. asal Manokwari Selatan dan Lunella 

sp. Sulawesi masih berkerabat dekat (intraspesies). Spesies yang berada dalam lingkungan geografis 

yang berjauhan dapat memiliki jarak genetik yang sangat dekat (Kairupan et al., 2015). Fase larva 

plantonik Lunella sp. relatif berumur pendek fase larva tersebut dapat terjadi dalam waktu beberapa 

hari (Grange, 1976).  

Pohon filogenetik yang terbentuk (Gambar 3) memperlihatkan Lunella sp. asal Manokwari 

Selatan dan Lunella sp. Sulawesi berada dalam 1 clade yang sama dengan nilai boostrap 99. Selain 

Lunella sp. Sulawesi, Lunella sp. asal Manokwari Selatan juga berada dalam 1 clade yang sama 

dengan Lunella sp. yang berasal dari Australia dengan jarak genetik 0.0050 dan 0.0052. Hasil 

tersebut mengindikasikan adanya kemiripan sekuen Lunnela sp. dari ketiga lokasi tersebut. 

Kesamaan sekuen DNA dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya sharring genetik, 

konektivitas habitat dan juga kesamaan habitat (Madduppa et al., 2017). Lunella sp. dari ketiga 

lokasi tersebut berada dalam 1 clade yang sama dengan nilai bootstrap yang tinggi 99 dan 82. Nilai 

bootstrap yang tinggi akan membuat pohon filogenetik yang terbentuk kokoh sedangkan nilai 

bootstrap rendah sehingga clade yang terbentuk kurang kokoh (Dailami et al., 2021b; Lestari et al., 

2018). 
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Kesimpulan 

Perbandingan antar dimensi cangkang Lunella sp. asal Manokwari Selatan memiliki pola 

allometrik negatif dan allometrik positif. Sedangkan hasil analisis pola pertumbuhan Lunella sp. 

bersifat allometik positif yang berarti penambahan berat lebih cepat dari penambahan panjang. 

Hasil identifikasi molekuler gastropoda yang ditemukan adalah Lunella sp. dengan nilai kemiripan 

sebesar 98.31 dan 98.46 %. Jarak genetik antara Lunella sp. asal Manokwari Selatan  dengan 

Lunella sp. Sulawesi adalah 0.015 dan 0.017. 
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